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ABSTRAK
SUPARDI HARIANTO, 2018. Penerapan Metode Drill dalam
pembelajaran seni Musik(Vokal) untuk Meningkatkan Teknik Penguasaan lagu
daerah setempat pada Siswa Kelas VIII SMPN 27 Makassar. Skripsi Fakultas
Seni Dan Desain. Universitas Negeri Makassar.
Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau upaya yang dilakukan
oleh para pendidik agar proses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar
prose pembelajaran nampak menyenangkan dan tidak membuat siswa menjadi
suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik
tersebut dengan mudah. Ketepatan penggunaan metode pembelajaran dapat
mempengaruhi kualitas proses serta  hasil yang dicapai. SMP Negeri 27
Makassar. mengadakan pembelajaran Seni Musik pada mata pelajaran Seni
Budaya pada semester 2. Penelitian ini bertujuan (a)untuk mengetahui dan
menjelaskan peningkatan teknik penguasaan lagu pakarena dalam  penerapan
Metode DRILL untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A SMPN 27
Makassar. (b)Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil dari penerapan Metode
DRILL dalam penguasaan lagu pakarena Siswa Kelas VIII A SMPN 27 Makassar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Metode yang digunakan untuk
mengungkap data adalah metode observasi dan melakukan penelitian tindakan
kelas pada proses pembelajaran,  wawancara dengan guru mata pelajaran dan
siswa serta interaksi dengan siswa dalam proses belajar mengajar dalam
penerapan metode DRILL.
Kata Kunci: Pembelajaran, DRILL, Metode, Seni budaya
I. Pendahuluan
Selama ini teknik penguasaan
lagu pada siswa dalam menyanyikan
lagu masih sangat kurang, baik lagu
dari daerah setempat maupun lagu
dari daerah lain. Pada kenyataannya
siswa kelas VIII SMPN 27 Makassar
tidak bisa menyanyikan lagu
Pakarena dengan baik dan benar. Hal
tersebut disebabkan oleh
pembelajaran yang kurang efektif,
rendahnya pengetahuan siswa tentang
seni musik, sehingga teknik
penguasaan siswa terhadap lagu
daerah setempat masih sangat kurang
maka metode drill adalah suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan agar siswa
memiliki ketangkasan atau
keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang di pelajari, karena teknik
penguasaan siswa terhadap  lagu
daerah setempat masih sangat kurang
dikarenakan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran
masih banyak bersifat teori atau
ceramah, sehingga siswa menjadi
pasif, karena tidak menarik dan
membosankan.
Menurut Richards dan Platt,
(1993:117) dalam Soginem, (1966:2)
mengatakan bahwa metode drill biasa
digunakan dalam pembelajaran
bahasa untuk melatih bunyi bahasa
(sounds) atau pola-pola kalimat dalam
bahasa yang berdasarkan latihan dan
pengulangan yang dipandu. Selain itu
menurut Ahmad, (1986: 125) dalam
Soginem, (1966:2) menjelaskan
bahwa metode drill adalah suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan atau
keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang dipelajari. Maksud dari
pendapat tersebut bahwa kemampuan
adalah kecakapan dan potensi yang
dimiliki oleh seseorang untuk
menguasai suatu keahlian yang sudah
ada sejak lahir.
Dalam Penelitian tindakan ini,
teknik penguasaan lagu merupakan
salah satu standar kompetensi dalam
pembelajaran musik di sekolah. Pada
proses pembelajaran, materi yang
disajikan adalah menyanyikan lagu
Makassar yaitu lagu Pakarena dengan
cara memahami teknik penguasaan
yang terkandung dalam lagu daerah
tersebut melalui metode drill,
diharapkan dapat meningkatkan
teknik penguasaan lagu daerah pada
siswa. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan salah satulagu daerah
Sulawesi Selatan yaitu lagu
Pakarena.
Berdasarkan latar belakang di
atas, saya sebagai peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul
“Penerapan Metode Drill Untuk
Meningkatkan teknik penguasaan
terhadap Lagu Daerah Setempat Pada




- Penerapan metode drill untuk
meningkatan teknik penguasaan
terhadap lagu daerah setempat
pada siswa.
- Peningkatan teknik penguasaan
terhadap lagu daerah setempat
pada siswa.
b. Desain Penelitian
- Peneliti melakukan observasi
langsung mengenai penerapan
metode drill untuk meningkatkan
teknik penguasaan terhadap lagu
daerah setempat pada siswa di
kelas VIII SMPN 27 Makassar.
- Setelah semua data terkumpul,
peneliti memproses, mengolah
dan menganalisis data data
tersebut.
c. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi sehubungan





penerapan metode drill untuk
meningkatkan teknik penguasaan




memperoleh data siswa dan
tanggapan guru seni budaya serta
peserta didik kelas VIII tentang




kepada guru seni budaya dan
peserta didik kelas VIII SMPN
27 Makassar.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini data
yang diperoleh berupa perangkat
pembelajaran seni budaya sub
materi seni musik, data keadaan
siswa, data nilai hasil belajar
siswa, dan foto-foto yang
berhubungan dengan proses
penerapan metode drill dalam
meningkatkan teknik penguasaan
lagu daerah Pakarena.
III. Hasil Penelitian Dan
Pembahasan
1. Lokasi Penelitian
SMP Negeri 27 Makassar
adalah sekolah menengah pertama
yang terletak di Jalan Hartako
poros Dg. Tata raya
Parangtambung Kota Makassar.
Seiring pertumbuhan penduduk
yang semakin pesat dan tingkat
kesadaran masyarakat akan arti
pentingnya pendidikan maka di
dirikanlah SMP Negeri 27
Makassar yang mulai beroperasi
pada tahun 1967. Sekolah SMP
Negeri 27 Makassar memiliki luas
tanah 5.339 M2 dan luas bangunan
1.773 M2 dan mulai dibangun
pada tahun 1967.
Dari tahun ke tahun
seiring dengan berputarnya waktu,
sekolah SMP Negeri 27 Makassar
menjadi salah satu sekolah pavorit
di Kecamatan Tamalate. Itu
terbukti minat siswa untuk lanjut
di sekolah ini mengalami
peningkatan yang signifikan,
terbukti dengan peningkatan
jumlah siswa dari tahun ke tahun
(lihat data keadaan siswa).
Visi SMP Negeri 5
Pallangga adalah “Terwujudnya
sumber daya manusia yang
berprestasi, berahlaq mulia,
berkarakter, kreatif dan berbudaya
lingkungan.”
Misi SMP Negeri 27
Makassar:
1. Menciptakan lingkungan sekolah
yang asri, bersih, indah, hijau dan
nyaman.








4. Mengembangkan budaya lokal




pada 25 November 2017 menurut
pandangan kebanyakan siswa, materi
seni musik sangat sulit dan sangat
rumit untuk dihafal. Bisa disimpulkan
bahwa siswa baru berperan sebagai
penikmat musik saja belum memiliki
teknik penguasaan yang penuh untuk
menciptakan lagu atau memainkan
alat musik. Selama ini sikap apresiatif
siswa dalam menyanyikan lagu
daerah setempat masih sangat kurang
bahkan semua siswa tidak ada yang
hafal dengan satupun lagu-lagu
daerah, baik lagu daerah setempat
maupun lagu dari daerah lain. Hal
tersebut dikarenakan guru dalam
menyampaikan materi masih banyak
bersifat teori atu ceramah, sehingga
siswa menjadi pasif, karena tidak
menarik dan membosankan. Hal itu
menyebabkan penerapan model
tersebut tidak maksimal sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Maka dari itu guru harus bisa




data awal berupa daftar nama siswa
(lampiran 1) dan nilai awal yang
diambil dari tes awal sebelum
dilakukannya tindakan (prasiklus).
Nilai awal ini akan dijadikan
perbandingan pada siklus selama





Waktu : 09.30 – 11.30 WITA
Materi : Teknik Bernyanyi
(Pernapasan, intonasi, artikulasi
dan Tempo)
Pada pertemuan ini guru
menggunakap tahap I dan II Dalam
proses penerapan metode drill seperti
dibawah ini :
Kegiatan pembelajaran  diawali
oleh  guru  dengan mengucapkan
salam, siswa menjawab salam dan
dilanjutkan membaca doa belajar
untuk mengawali pembelajaran.
Kemudian guru melakukan absensi.
Pada kegiatan ini terdapat enam siswa
yang tidak hadir dikarenakan dua
orang sakit dan empat Alfa, yang
terdiri dari Lima orang siswa laki-laki
dan Satu orang siswa perempuan.
Siswatersebut adalah Lutfi Alafid
Amir, Muhammad Yuri, Ridho Abd
Malik, Riswan, Hidri, dan Wimbo
Prayoga Hewanta. Setelah melakukan
absensi guru menyampaikan kepada
siswa bahwa pada pertemuan kali
ini akan  diajarkan seni musik
khususnya materi lagu daerah dengan
sub materi teknik bernyanyi
pernapasan, intonasi, artikulasi dan
Tempo, sebelum masuk dalam materi
guru memotivasi siswa dengan cara
Tanya jawab masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
seni musik yaitu dengan Teknik
Penguasaan sebuah lagu daerah. Hal
ini dilakukan guna mengetahui
tingkat pengetahuan siswa tentang
musik dan cara-cara bernyanyi
dengan baik. Saat proses belajar
berlangsung guru menyampaikan
materi tentang teknik vocal yaitu
intonasi,artikulasi dan Tempo. siswa
sangat antusias dalam proses
pembelajaran dan saat itu guru
menunjuk salah satu siswa untuk
mempratekkan sebuah lagu didepan
kelas dan setelah itu guru
mengapresiasi siswa tersebut. Dalam
materi teknik bernyanyi ada beberapa
pokok pembahasan dibahas yaitu





Waktu : 09.30 - 11.30 WITA
Materi : Pembagian kelompok
heterogen dan pengulangan
materi.
Pada pertemuan ini guru
menggunakan tahap V Dalam proses
penerapan metode drill seperti
dibawah ini :
Guru masuk kelas, lalu guru
mengucapkan salam dengan serempak
siswa menjawab salam dari guru dan
disambung dengan membaca doa
belajar bersama, hal itu selalu
dilakukan siswa setiap memulai
pembelajaran. Guru melakukan
absensi, setelah absensi guru
bertanya, “Apakah semua sudah
mengerti dan mengetahui teknik
bernyanyi yang baik dan latihannya”
siswa menjawab dengan bersama tapi
tidak begitu jelas, kemudian guru
menyuruh siswa untuk tunjuk jari
yang menjawab sudah mengerti lalu
tunjuk jari yang menjawab belum
mengerti. Ada sembilan anak yang
tunjuk jari menjawab belum
mengerti.
Setelah itu, guru memnyuruh siswa
berkumpul pada kelompknya masing-
masing. dan  guru menunjuk satu
orang untuk menjadi ketua kelompok
sebagai penanggung jawab pada
masing-masing kelompok, sebelum
pertemuan kali ini ada metode latihan
khusus atau pembekalan  yang
diberikan oleh guru kepada masing-
masing kelompok, dengan memilih
salah seorang siswa yang memiliki
kompetensi lebih dari pada temannya
agar supaya pembelajaran dengan
menggunakan metode drill bisa
maksimal.  Strategi pembelajaran
tersebut berdasarkan pada hasil
evaluasi siklus I. pada latihan kali ini,
guru memanfaatka alat musik yang
ada di perpustakaan yaitu pianika
sebagai pengiring pada saat proses
latihan menyanyikan lagu, agar dapat
menarik perhatian siswa dalam
berlatih dan proses pembelajaran
tidak terkesan membosankan.
Kemudian guru juga menambah
waktu latihan pada masing-masing
kelompok menjadi 30 menit agar
siswa lebih bersungguh-sungguh
dalam berlatih. Siswa sudah terlihat
lebih cepat dan tidak lagi saling
berebut tempat dalam berkelompok
dengan kelompoknya masing-
masing. Setelah suasana kelas
tertib  dan  sudah  pada  kelompoknya
masing-masing guru mengarahkan
tiap kelompok melakukan olah vokal
dan berlatih bernyanyi secara
berulang-ulang dengan sungguh-
sungguh sesuai lagu yang disepakati
bersama yaitu lagu daerah setempat
Pakarena bersama kelompoknya. Kali
ini guru menyuruh siswa latihan
bernyanyi diiringi dengan alat musik
pianika. Satu orang dari masing-
masing kelompok akan memainkan
pianika dan teman kelompok yang lain
akan mengiringi dengan bernyanyi
secara serempak. Hal ini dilakukan
agar pembelajaran lebih menarik dan
tidak terkesan membosankan untuk
siswa agar mereka lebih giat untuk
berlatih. Didalam masing- masing
kelompok tersebut terdapat satu
pemimpin yang bertugas sebagai
ketua kelompok sekaligus sebagai
pengajar apabila ada teman dalam
kelompoknya yang mengalami
kesulitan atau belum paham. Guru
mengawasi jalannya latihan. Pada
saat peneliti berkeliling
memperhatikan aktifitas latihan,
kelompok empat bertanya pada
peneliti, “kak bagaimana perbedaan
teknik pernafasan perut dan
diafragma?” peneliti menjawab, “itu
maksudnya begini, kalau pernafasan
perut begini dan kalau diafragma
begini (sambil mempratekkannya)
dan siswa ikut memperagakan teknik
tersebut. Ya pintar”. Peneliti bertanya
“bagaimana sudah paham?” sudah
kak, terima kasih” kata kelompok
empat. Guru membimbing siswa yang
masih kesulitan dalam bernyanyi
dengan memberikan bimbingan dan
latihan secara berulang-ulang yang
secara tidak langsung dapat
menambah pengalaman musik siswa.
Sebelum pembelajaran diakhiri,
guru meminta perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk
maju memilih nomor urutan pada
saat akan diadakan evaluasi. Guru
juga memotivasi siswa bahwa
kelompok yang memiliki tingkat
kemampuan dan kekompakan yang
baik akan diberikan nilai plus. Hal
ini membuat semua siswa merasa
sangat senang. Pembelajaran
diakhiri dengan bacaan hamdalah
kemudian guru salam,siswa
menjawab dengan serentak.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan
analisis penelitian tentang penerapan
metode drill untuk meningkatkan
teknik penguasaan terhadap lagu
daerah setempat dengan kemampuan
benyanyi  pada siswa kelas VIII.A
SMP Negeri 27 Makassar, maka pada
akhir skripsi ini dapat disimpulkan
bahwa, penerapan metode drill adalah
suatu metode pembelajaan yang
dilakukan dengan cara latihan sering
agar pengetahuan dan kecakapan
tertentu dapat menjadi milik anak
didik dan dikuasai sepenuhnya. Dari
segi pelaksanaannya siswa terlebih
dahulu dibekali dengan pengetahuan
secara teori secukupnya, kemudian
dengan tetap dibimbing oleh guru,
siswa disuruh mempraktekkannya
sehingga menjadi mahir dan trampil.
Pembelajaran seni budaya dengan
menggunakan metode drill dapat
meningkatkan teknik penguasaan
terhadap lagu daerah setempat yang
ditandai dengan meningkatnya hasil
belajar siswa kelas VIII.A  SMP
Negeri 27 Makassar tahun ajaran
2017/2018 pada materi teknik
penguasaan lagu daerah setempat
dengan teknik bernyanyi yang benar.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan nilai akhir dari masing-
masing siklus. Untuk presentase
peningkatan hasil belajar siswa dari
pra siklus, siklus I, dan siklus II, yaitu
40%, 62%, 82% dan juga dapat
dilihat dari nilai rata-rata pada
masing-masing siklus yaitu prasiklus
71,5, meningkat menjadi 78,8 pada
siklus I, meningkat 82,2 pada siklus
II. Peningkatan nilai tersebut telah
memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75.
b. Saran
Mengingat pentingnya metode
drill untuk meningkatkan semangat
belajar siswa, peneliti mengharapkan
beberapa hal yang berhubungan
dengan masalah tersebut diatas
sebagai berikut:
1. Untuk Guru Seni Budaya
a. Hendaknya dalam proses belajar
mengajar, guru harus benar-benar
paham menyiapkan pembelajaran




dirancang sedemikian rupa dan
memperkaya variasi mengajar. Hal
ini untuk mengantisipasi
kejenuhan yang dialami oleh
siswa. Dan selalu memantau
perkembangannya terutama dari
perilaku, pemikiran dan
pemahaman terhadap materi yang
diajarkan.
c. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode drill pada
mata pelajaran seni budaya agar
dapat dilakukan tidak hanya
sampai pada selesainya penelitian




mengurangi kejenuhan pada waktu
melaksanakan pembelajaran.
2. Untuk pihak sekolah





sarana dan prasarana yang
dibutuhkan.
c. Kepada semua pihak sekolah
terutama para guru, sudah
seharusnya meningkatkan
kompetensi termasuk kompetensi
profesional serta membekali diri
dengan pengetahuan yang luas,
karena sesungguhnya kompetensi





berprestasi, berbudi pekerti luhur,
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